Jurnal Pembangunan Masyarakat
(p)ISSN: 1858-2826; (e)ISSN: 2747-0954
Vol. 11 No. 1, Juni 2026, p. 137 - 150

JURNAL NUANSA AKADEMIK ‘

Pemberdayaan Masyarakat Perkotaan melalui Program
Pelatihan Wirausaha Baru di Dinas Ketenagakerjaan Kota
Bandung

Isyfi Nuraini'*, Siti Komariah®, Mirna Nur Alia Abdullah®
123Universitas Pendidikan Indonesia Bandung Indonesia
*Penulis Koresponden, email: isyfinuraini77@upi.edu
Diterima: 13-02-2026 Disetujui: 30-03-2026

Abstrak

Perubahan sosial dan ekonomi di wilayah perkotaan menimbulkan tantangan
ketenagakerjaan, terutama meningkatnya pengangguran dan terbatasnya
penyerapan tenaga kerja formal. Penelitian ini bertujuan menganalisis proses
pemberdayaan masyarakat melalui Program Pelatihan Wirausaha Baru yang
diselenggarakan oleh Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi terhadap penyelenggara, instruktur, dan peserta pelatihan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelatthan meningkatkan kapasitas peserta
melalui pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan, mendorong partisipasi
aktif, menumbuhkan kesadaran terhadap peluang usaha, serta memperluas
akses terhadap informasi dan dukungan kelembagaan. Pelatihan juga
mendorong kemandirian peserta dalam memulai usaha kecil, meskipun masih
diperlukan  pemerataan informasi dan penguatan pendampingan
pascapelatihan.

Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat, pelatthan kewirausahaan,

pengangguran di perkotaan, Dinas Ketenagakerjaan

Abstract

Rapid social and economic changes in urban areas have created employment
challenges, particularly rising unemployment and limited absorption of labor in
the formal sector. This study aims to analyze the community empowerment
process through the New Entrepreneur Training Program organized by the
Bandung City Manpower Office. A qualitative approach was used with data
collected through interviews, observations, and documentation involving
organizers, instructors, and participants. The findings show that the training
improves participants’ capacity through entrepreneurial knowledge and skills,
encourages active participation, fosters awareness of business opportunities,
and expands access to information and institutional support. The program also
encourages participants’ independence in starting small businesses, although
wider information dissemination and stronger post-training assistance are still
needed.
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Pendahuluan

Perubahan sosial dan ekonomi yang berlangsung cepat telah
mempengaruhi struktur ketenagakerjaan di Indonesia, terutama di wilayah
perkotaan. Transformasi ekonomi, urbanisasi, dan perkembangan teknologi
mendorong perubahan pola mata pencaharian masyarakat. Dalam perspektif
sosiologi, dinamika tersebut tidak hanya berdampak pada kondisi ekonomi
individu, tetapi juga memengaruhi nilai, relasi sosial, serta praktik budaya
masyarakat dalam menghadapi dunia kerja. Salah satu persoalan yang muncul
dari dinamika tersebut adalah tingginya angka pengangguran yang
mencerminkan ketimpangan kesempatan kerja (Hurrin dan Yazid 2025).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah pengangguran di
Indonesia pada Februari 2025 mencapai 7,28 juta orang atau 5,32 persen dari
total angkatan kerja sekitar 136,7 juta orang, meningkat sekitar 80 ribu orang
dibandingkan Februari 2024 (BPS 2025). Peningkatan ini dipengaruhi oleh
pertumbuhan angkatan kerja yang tidak sebanding dengan penyerapan tenaga
kerja, ketidaksesuaian keterampilan dengan kebutuhan pasar kerja (skill
mismatch), serta perlambatan sektor formal (Rachmawati dan Firmansyah
2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan pengangguran tidak hanya
bersifat ekonomi struktural, tetapi juga berkaitan dengan kesiapan masyarakat
dalam merespons perubahan pasar kerja yang semakin kompetitif.

Di wilayah perkotaan, persoalan pengangguran menjadi lebih kompleks
akibat dinamika urbanisasi, pertumbuhan penduduk, serta keterbatasan daya
serap sektor formal. Kota-kota besar menjadi tujuan mobilitas tenaga kerja dari
berbagai daerah yang mencari peluang ekonomi yang lebih baik. Namun, tidak
semua tenaga kerja dapat terserap dalam pasar kerja formal sehingga sebagian
masyarakat bekerja di sektor informal yang cenderung tidak stabil (Wulandari
dan Dariah 2022).

Situasi tersebut juga terlihat di Provinsi Jawa Barat. Data Badan Pusat
Statistik menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka di Jawa Barat
pada Februari 2025 mencapai 6,74 persen dari sekitar 26,8 juta angkatan kerja
(BPS 2025; Nur Azizah et al. 2022). Di Kota Bandung, jumlah pengangguran
mencapai sekitar 116 ribu orang atau 7,4 persen dari total angkatan kerja
sebanyak 1,57 juta orang (BPS Kota Bandung 2025). Sebagian besar
pengangguran berada pada kelompok usia produktif, yang menunjukkan
adanya kesenjangan antara pertumbuhan angkatan kerja dan ketersediaan
lapangan pekerjaan di wilayah perkotaan(Fadhilah et al. 2022).

Menghadapi kondisi tersebut, penanggulangan pengangguran,
khususnya di perkotaan, tidak dapat hanya mengandalkan perluasan lapangan
kerja formal, tetapi juga memerlukan pendekatan pemberdayaan masyarakat
yang mampu meningkatkan kapasitas dan kemandirian ekonomi.
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Pemberdayaan masyarakat merupakan proses untuk meningkatkan
kemampuan individu maupun kelompok dalam mengakses sumber daya,
mengembangkan potensi, serta meningkatkan kualitas kehidupan sosial dan
ekonomi.

Salah satu bentuk pemberdayaan yang dilakukan pemerintah adalah
melalui pelatihan kerja dan kewirausahaan. Program demikian dipandang
sebagai strategi untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menciptakan
usaha mandiri serta mengurangi ketergantungan pada lapangan kerja formal.
Melalui pelatihan, peserta tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi
juga mengembangkan sikap mandiri, kepercayaan diri, serta kemampuan
beradaptasi dengan dinamika ekonomi. Dalam perspektif sosiologi pendidikan,
pelatihan kewirausahaan merupakan bagian dari pendidikan nonformal yang
berfungsi sebagai ruang pembelajaran sosial bagi masyarakat (Hermawan et al.
2025; Nasution 2019).

Di Kota Bandung, upaya pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan
kewirausahaan telah dilakukan oleh Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung
melalui Program Pelatihan Wirausaha Baru (WUB). Program ini ditujukan
bagi masyarakat, khususnya pengangguran dan pencari Kkerja, untuk
membekali mereka dengan keterampilan kewirausahaan agar mampu
menciptakan peluang usaha secara mandiri. Pelatthan WUB mencakup
berbagai keterampilan praktis seperti menjahit, tata rias, barista, barber, pastry,
catering, desain grafis, servis telepon seluler, hingga terapi pijat, serta
dilaksanakan hingga tingkat kelurahan untuk memperluas akses masyarakat
terhadap pelatihan.

Dalam kerangka pemberdayaan masyarakat, pelatithan kewirausahaan
tidak hanya merupakan transfer keterampilan, tetapi juga proses sosial yang
meningkatkan kapasitas individu serta membentuk pengalaman belajar dan
jaringan sosial yang mendukung kemandirian ekonomi (Abdullah 2025).
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan mampu
meningkatkan keterampilan dan membuka peluang ekonomi sebagai upaya
mengurangi pengangguran, termasuk di wilayah perkotaan yang menghadapi
keterbatasan lapangan kerja formal akibat urbanisasi dan tingginya persaingan
tenaga kerja (Pratiwi dan Widyarta 2023; Handayani 2023; Wulandari dan
Dariah 2022). Namun, penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada
capaian akhir program, sehingga belum banyak mengkaji proses pemberdayaan
yang terjadi selama pelatihan berlangsung.

Di sisi lain, kajian pemberdayaan masyarakat lebih banyak berkembang
pada konteks pedesaan yang menekankan pada penguatan komunitas lokal dan
pemanfaatan sumber daya berbasis lokal (Ife 2013; Chambers 1995). Sementara
itu, masyarakat perkotaan memiliki karakteristik yang berbeda, seperti
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heterogenitas, mobilitas tinggi, serta tekanan pengangguran yang lebih
kompleks (Bilal 2023). Meskipun demikian, kajian yang secara khusus
mengkaji proses pemberdayaan dalam pelatithan kewirausahaan pada konteks
pengangguran perkotaan masih relatif terbatas, terutama dalam melihat
bagaimana kapasitas individu, kepercayaan diri, dan jaringan sosial terbentuk
selama proses pelatihan berlangsung.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dengan
menekankan pada analisis proses pemberdayaan masyarakat perkotaan dalam
pelatihan kewirausahaan, khususnya dalam konteks pengangguran perkotaan,
serta membedakannya dari pendekatan pemberdayaan yang selama ini lebih
banyak dikaji pada masyarakat pedesaan dan berfokus pada hasil program.
Penelitian pembangunan masyarakat ini difokuskan pada Program Pelatihan
Wirausaha Baru yang diselenggarakan oleh Dinas Ketenagakerjaan Kota
Bandung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
wawasan pembangunan masyarakat wirausaha dari pemerintah melalui
pelatthan yang berperan dalam meningkatkan kapasitas masyarakat serta
mendukung kemandirian ekonomi masyarakat perkotaan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami
fenomena sosial secara mendalam melalui pengamatan langsung dan interaksi
dengan subjek penelitian (Sugiyono 2013). Sasaran penelitian adalah
pelaksanaan Program Pelatihan Wirausaha Baru yang diselenggarakan oleh
Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung, dengan informan terdiri dari pihak
Dinas Ketenagakerjaan, instruktur pelatihan, dan peserta pelatihan yang
dipilih secara purposive sesuai dengan keterlibatan dalam program.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi sebagai teknik utama dalam penelitian kualitatif untuk
memperoleh data yang mendalam mengenai fenomena sosial (Moleong 2018).
Wawancara dilakukan secara langsung menggunakan pedoman wawancara
semi-terstruktur sebagai instrumen penelitian untuk memperoleh data
mengenai pelaksanaan pelatihan, partisipasi peserta, serta dampak pelatihan
terhadap kemampuan berwirausaha. Observasi dilakukan dengan mengamati
secara langsung kegiatan pelatihan di beberapa kelurahan di Kota Bandung
dengan menggunakan lembar observasi dan catatan lapangan sebagai alat
pencatatan data. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui
arsip, modul, laporan kegiatan, serta data peserta yang diperoleh dari Dinas
Ketenagakerjaan Kota Bandung.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh pemahaman
yang sistematis terhadap fenomena yang diteliti (Miles dan Huberman 1994).
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Penelitian ini menggunakan kerangka pemberdayaan masyarakat. Lima
indikatornya menurut Ife (2013) yang meliputi: peningkatan kapasitas,
partisipasi aktif, kesadaran kritis, akses terhadap sumber daya, dan
kemandirian. Indikator tersebut digunakan untuk mengkategorikan dan
menginterpretasikan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dalam
mengidentifikasi proses pemberdayaan pada Program Pelatthan Wirausaha
Baru.

Hasil dan Pembahasan
Gambaran Program Pelatihan Wirausaha Baru

Program Pelatihan Wirausaha Baru (WUB) yang diselenggarakan oleh
Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung merupakan upaya pemberdayaan
masyarakat melalui pelatthan kewirausahaan berbasis praktik di tingkat
kelurahan dengan kuota sekitar 20 peserta per pelatihan. Program ini
berlangsung selama 7—12 hari bekerja sama dengan Lembaga Pelatihan Kerja
(LPK) di Kota Bandung, dengan materi yang disampaikan oleh instruktur
sesuai bidang keterampilan, seperti menjahit, tata rias, barista, barber, pastry,
catering, desain grafis, servis telepon seluler, dan terapi pijat. Pelaksanaan
diawali dari pengajuan jenis pelatihan oleh kelurahan, dilanjutkan pendaftaran
peserta melalui kelurahan dengan persyaratan KTP dan KK. Data peserta
diinput melalui sistem New BIMMA dan diproses oleh Dinas Ketenagakerjaan
untuk penetapan peserta, LPK, serta jadwal pelatihan. Kegiatan kemudian
dibuka melalui acara pembukaan di kelurahan yang dihadiri peserta, stakeholder
setempat, dan perwakilan Dinas Ketenagakerjaan, disertai penjelasan teknis
pelatihan dan penyerahan simbolis alat dan bahan.

Gambar 1
Kegiatan Pembukaan P

Bl

rogram Pelatihan Wirausaha Baru

.. H
Pola pelatihan dilaksanakan dengan mengombinasikan penyampaian
materi kewirausahaan dan praktik keterampilan secara langsung. Pembelajaran
dilakukan secara partisipatif melalui ceramah, diskusi, dan praktik dengan
pendampingan instruktur, sehingga peserta tidak hanya memahami konsep
tetapi juga mampu mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh.
Keberlanjutan program didukung melalui pemberian alat dan bahan sebagai
modal awal serta pendampingan pascapelatihan melalui komunikasi antara
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peserta, instruktur, dan penyelenggara. Upaya ini bertujuan untuk mendorong
peserta agar dapat mengembangkan usaha secara mandiri setelah pelatihan
selesai.

Peningkatan Kapasitas Peserta melalui Program Pelatithan Wirausaha Baru

Peningkatan kapasitas peserta terlihat dari bertambahnya pemahaman
mengenai konsep dasar kewirausahaan setelah mengikuti pelatihan.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di tingkat kelurahan, pelatihan
dirancang melalui penyampaian materi teori dan diskusi, meliputi pengenalan
kewirausahaan, cara memulai usaha kecil, pengelolaan modal, dan strategi
pemasaran. Metode ceramah, tanya jawab, dan simulasi menunjukkan bahwa
pembelajaran bersifat partisipatif. Hal ini sejalan dengan Ife (2013) yang
menyatakan bahwa peningkatan kapasitas mencakup penguatan pengetahuan
sebagai dasar pengembangan potensi ekonomi. Peserta juga mulai memahami
peluang usaha mandiri, yang menunjukkan perubahan cara pandang dari
ketergantungan pada sektor formal.

Peningkatan kapasitas juga terlihat dari keterampilan usaha yang
diperoleh selama pelatihan praktik, seperti pada pelatihan pastry dan tata rias
wajah yang mencakup proses produksi hingga pengemasan. Beberapa peserta
mulai memanfaatkan keterampilan tersebut untuk membuka usaha kecil di
lingkungan tempat tinggalnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatthan Dberbasis praktik
meningkatkan kesiapan berwirausaha melalui pengalaman langsung, serta
memperkuat pandangan bahwa pemberdayaan bertujuan meningkatkan
kemampuan ekonomi secara mandiri (Ratnasari, Saripah, dan Ahyadi 2021;
Suharto 2009:58-60).

Gambar 2

Penyampaian materi dan praktik pelatihan tata rias wajah, pastry,

dan desain grafis dalam Program Pelatithan Wirausaha Baru
e e " :

Selain pengetahuan dan keterampilan, pelatihan juga meningkatkan
kepercayaan diri peserta dalam memulai usaha. Awalnya peserta merasa ragu
karena minim pengalaman, namun setelah mengikuti praktik dan bimbingan
instruktur, mereka mulai berani mencoba usaha dalam skala kecil. Interaksi
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kelompok turut mendorong saling berbagi pengalaman dan memperkuat
keyakinan peserta. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga psikologis, sesuai dengan Ife (2013) yang
menekankan pentingnya kepercayaan diri dalam proses pemberdayaan.
Dengan demikian, pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan, tetapi
juga membentuk kesiapan mental peserta dalam berwirausaha.

Partisipasi Aktif Peserta dalam Program Pelatihan Wirausaha Baru

Partisipasi aktif peserta terlihat dari keaktifan dalam diskusi selama
pelatihan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di tingkat kelurahan,
pelatihan dirancang dengan metode partisipatif melalui diskusi, tanya jawab,
dan berbagi pengalaman usaha. Keaktifan meningkat ketika instruktur
mengaitkan materi dengan peluang usaha di lingkungan sekitar. Hal ini sejalan
dengan Ife (2013) yang menekankan bahwa partisipasi merupakan unsur
penting dalam pemberdayaan karena mendorong keterlibatan aktif
masyarakat. Namun, partisipasi masih didominasi kelompok usia dewasa,
sementara remaja dan dewasa muda relatif terbatas, yang menunjukkan belum
meratanya keterlibatan peserta.

Partisipasi juga terlihat dari keterlibatan langsung dalam praktik atau
simulasi usaha. Pada pelatihan menjahit, peserta terlibat dalam seluruh proses
produksi, mulai dari membuat pola hingga menjahit produk sederhana, dengan
dukungan kerja kelompok yang mendorong interaksi dan kolaborasi. Temuan
ini sejalan dengan Chambers (1995) yang menegaskan bahwa pendekatan
partisipatif melalui praktik langsung dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta. Melalui pengalaman tersebut, peserta tidak hanya
memahami teori, tetapi juga lebih siap menerapkan keterampilan dalam
kegiatan usaha.

Gambar 3
Partisipasi peserta dalam praktik pelatihan menjahit
pada Program Pelatihan Wirausaha Baru

\ B ]| L

Selain itu, keterlibatan dalam kegiatan kelompok memperkuat interaksi
sosial antar peserta. Peserta saling berbagi pengalaman, membantu, dan
membangun komunikasi selama proses pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa
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partisipasi tidak hanya berdampak pada peningkatan keterampilan, tetapi juga
pada terbentuknya relasi sosial, sebagaimana dikemukakan Ife (2013) bahwa
partisipasi mendorong tumbuhnya tanggung jawab dan kesadaran kolektif.
Dengan demikian, pelatihan telah berjalan secara partisipatif, meskipun masih
terdapat keterbatasan dalam menjangkau kelompok usia yang lebih beragam.

Kesadaran Kritis Peserta setelah Mengikuti Program Pelatihan Wirausaha
Baru

Kesadaran kritis peserta terlihat dari perubahan pola pikir terhadap
peluang usaha setelah mengikuti pelatihan. Berdasarkan hasil wawancara di
Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung, program tidak hanya memberikan
keterampilan, tetapi juga mendorong pola pikir mandiri melalui materi peluang
usaha, motivasi, dan contoh usaha dengan modal terbatas. Sebagian peserta
awalnya berorientasi mencari kerja atau tertarik karena insentif, namun setelah
pelatthan mulai memahami bahwa keterampilan dapat dimanfaatkan untuk
membuka usaha sendiri. Hal ini sejalan dengan Ife (2013) yang menyatakan
bahwa pemberdayaan mencakup proses reflektif dalam memahami kondisi
ekonomi untuk pengambilan keputusan mandiri. Penyampaian materi
kontekstual juga membantu peserta melihat peluang usaha dari lingkungan
terdekat.

Kesadaran kritis juga terlihat dari meningkatnya kemampuan peserta
dalam menilai potensi diri dan lingkungannya. Pada pelatihan menjahit,
peserta menyadari bahwa keterampilan yang dimiliki dapat digunakan untuk
membuka usaha kecil atau menerima pesanan dari masyarakat sekitar. Peserta
memahami bahwa usaha tidak selalu membutuhkan modal besar, tetapi dapat
dimulai dari kemampuan dan kebutuhan lokal. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan
berbasis motivasi dapat meningkatkan kesadaran peluang ekonomi dan
mendorong inisiatif usaha. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berfungsi
tidak hanya sebagai transfer keterampilan, tetapi juga sebagai sarana
membangun kemampuan identifikasi peluang (Afdhal et al. 2023).

Selain itu, pembelajaran yang mengaitkan materi dengan kondisi nyata
memperkuat kesadaran kritis peserta. Melalui diskusi dan contoh konkret,
peserta didorong merefleksikan kondisi ekonomi serta potensi pengembangan
usaha sesuai situasi mereka. Kondisi ini menegaskan bahwa kesadaran kritis
merupakan bagian penting dari pemberdayaan karena memungkinkan individu
memahami dan memanfaatkan potensi secara lebih mendalam (Ife 2013).
Dengan demikian, perubahan orientasi dari mencari kerja menjadi
menciptakan usaha menunjukkan peran pelatthan dalam membangun dasar
kemandirian ekonomi.

Akses Sumber Daya Peserta dalam Program Pelatithan Wirausaha Baru
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Akses sumber daya dalam program pelatihan terlihat dari terbukanya
akses peserta terhadap informasi, jaringan, dan peluang usaha setelah
mengikuti pelatihan. Berdasarkan hasil wawancara di Dinas Ketenagakerjaan
Kota Bandung, pelatihan tidak hanya memberikan keterampilan, tetapi juga
informasi terkait peluang usaha, pemasaran, serta program lanjutan. Selama
pelatithan, peserta memperoleh pengetahuan dasar wusaha sekaligus
membangun relasi dengan peserta lain, instruktur, dan penyelenggara. Hal ini
sejalan dengan Ife (2013) yang menyatakan bahwa pemberdayaan tidak hanya
meningkatkan kapasitas, tetapi juga memperluas akses terhadap informasi dan
peluang ekonomi. Interaksi yang terjalin, termasuk melalui grup komunikasi,
turut memperkuat jaringan sosial yang mendukung keberlanjutan usaha.

Selain itu, peserta memperoleh dukungan kelembagaan dari Dinas
Ketenagakerjaan selama dan setelah pelatihan, berupa penyediaan instruktur,
fasilitas, alat praktik, serta bantuan alat dan bahan sebagai modal awal.
Pendampingan juga dilakukan melalui komunikasi berkelanjutan untuk
memantau perkembangan usaha peserta. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menekankan bahwa pemberdayaan memperluas kesempatan
melalui akses terhadap sumber daya, termasuk dukungan kelembagaan.
Dukungan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan
keterampilan, tetapi juga membuka peluang nyata bagi pengembangan usaha
(Suharto 2009:59-60).

Gambar 4
Penyerahan alat dan bahan Program Pelatihan Wirausaha Baru

oleh Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung
. NG, A ]
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Lebih lanjut, keterkaitan antara akses informasi, jaringan, dan
dukungan kelembagaan menunjukkan bahwa pemberdayaan berlangsung
secara komprehensif. Peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi
juga memiliki akses terhadap sumber daya yang mendukung implementasi
usaha. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
akses jaringan dan dukungan sosial berperan penting dalam keberlanjutan
usaha. Dengan demikian, akses sumber daya dalam program ini menjadi faktor
penting dalam mendorong kemandirian ekonomi peserta (Andriyani, Adnandi,
dan Maulana 2024).
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Kemandirian Peserta dalam Program Pelatihan Wirausaha Baru

Kemandirian peserta terlihat dari kesiapan menjalankan usaha secara
mandiri setelah pelatihan. Berdasarkan hasil wawancara di Dinas
Ketenagakerjaan Kota Bandung, program dirancang agar peserta tidak hanya
memperoleh keterampilan, tetapi juga siap memanfaatkannya sebagai sumber
penghasilan. Sebagian peserta telah memulai usaha kecil sesuai bidang
pelatihan, seperti usaha catering di lingkungan tempat tinggal. Peserta yang
aktif dalam praktik cenderung lebih siap karena memahami tahapan kerja dan
penggunaan peralatan. Hal ini sejalan dengan Ife (2013) bahwa pemberdayaan
bertuyjuan meningkatkan kemampuan individu untuk mengontrol
kehidupannya secara mandiri. Kesiapan tersebut terlihat dari kemampuan
menghasilkan produk dan keberanian memulai usaha meskipun masih
terbatas.

Kemandirian juga terlihat dari adanya rencana keberlanjutan usaha
setelah pelatihan. Beberapa peserta berkeinginan melanjutkan usaha secara
individu maupun kelompok, seperti menerima pesanan menjahit atau jasa tata
rias di lingkungan sekitar. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan mendorong kemandirian
ekonomi melalui keterampilan yang dapat langsung diterapkan (Laila dan
Salahudin 2021). Dukungan informasi terkait pelatihan lanjutan turut
memperkuat peluang peserta dalam mengembangkan usaha secara
berkelanjutan.

Gambar 5
Hasil karya peserta pelatihan catering Program Pelati

han Wirausaha Baru

AR

Lebih lanjut, kesiapan dan rencana keberlanjutan menunjukkan bahwa
pelatihan tidak hanya memberikan pengalaman sementara, tetapi mendorong
peserta membangun sumber penghasilan mandiri. Peserta mulai
memanfaatkan keterampilan sebagai modal ekonomi dan mengembangkan
usaha sesuai kondisi lingkungan. Hal ini menegaskan bahwa kemandirian
merupakan tujuan akhir pemberdayaan, di mana individu mampu mengelola
sumber daya tanpa ketergantungan (Ife 2013). Dengan demikian, pelatihan
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berperan dalam membentuk kesiapan dan keberlanjutan usaha sebagai wujud
kemandirian ekonomi peserta.

Penutup

Program Pelatihan Wirausaha Baru yang diselenggarakan oleh Dinas
Ketenagakerjaan Kota Bandung berperan dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui peningkatan kapasitas, partisipasi aktif, kesadaran kritis,
akses terhadap sumber daya, dan kemandirian peserta. Pelatihan tidak hanya
memberikan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong peserta mengenali
dan memanfaatkan peluang usaha secara mandiri. Hal ini ditunjukkan oleh
peserta yang mulai menjalankan usaha kecil, seperti usaha catering dan jasa
tata rias di lingkungan masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan
kewirausahaan dapat menjadi strategi pemberdayaan yang efektif karena
mampu meningkatkan keterampilan sekaligus mendorong kemandirian
ekonomi.

Saran yang dapat diberikan adalah perlunya pemerataan informasi
program agar menjangkau lebih banyak masyarakat, serta penambahan kuota
peserta di tingkat kelurahan untuk memperluas manfaat. Selain itu,
pendampingan pascapelatihan perlu diperkuat guna mendukung keberlanjutan
usaha peserta. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji keberlanjutan
usaha dalam jangka panjang serta faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan pengembangan usaha peserta setelah pelatihan.
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